





A. Latar Belakang Masalah 
Generasi muda adalah harapan bangsa, penerus cita-cita perjuangan 
kemerdekaan di masa depan, yang akan menjadi generasi emas pelanjut 
pembangunan Negara indonesia sehingga dapat di katakan bahwa “nasib suatu 
bangsa terletak pada generasi mudanya”. Nasib masa depan  bangsa Indonesia 
berada di tangan generasi muda yang mempunyai kekuatan karakter, moral, dan 
semangat juang yang tinggi. 
Pendidikan karakter menjadi sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan 
dalam masyarakat kita. Situasi sosial yang ada menjadi alasan utama agar 
pendidikan karakter segera dilaksanakan dalam lembaga pendidikan kita 
(Koesomea, 2011: 116). Penyelengaraan pendidikan karakter menjadi satu hal 
yang mutlak dilakukan di jenjang pendidikan karena Pendidikan karakter bisa 
menjadi salah satu sarana penyembuhan penyakit sosial dan tanpa karakter pula 
seseorang dengan mudah melakukan sesuatu apapun yang dapat menyakiti atau 
menyengsarakan orang lain serta juga perlu membentuk karakter untuk dapat 
mengelola diri dari hal-hal negatif. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menetapkan 18 Nilai Karakter  yaitu Religius, jujur, Toleransi Disiplin, kerja 
Keras, Kreatif, Mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab (Wibowo 2012:18) 
nilai karakter tersebut diharapkan dapat terintegrasi di semua jenjang pendidikan 
dan di semua mata pelajaran.  
Semangat kebangsaan dan cinta tanah air merupakan karakter yang terdapat 
dalam 18 nilai karakter oleh kemendikbud. Semangat kebangsaan didefinisikan 
sebagai Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya dan 
Rasa cinta tanah air dapat didefinisikan cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
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menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa (wibowo, 
2012: 43). Semangat kebangsaan dan cinta tanah air harus di tumbuh 
kembangkan dalam jiwa setiap individu yang menjadi warga dari sebuah Negara 
agar tujuan nasional bersama dapat tercapai. Tujuan pendidikan nasional 
mengarah pada pengembangan berbagai karakter manusia Indonsia, walaupun 
dalam penyelenggaraannya masih jauh dari apa yang dimaksudkan dalam UU. 
Secara singkat pendididkan nasional seharusnya pendidikan karkter bukan hanya 
pendidikan akademik semata (Kusuma,dkk 2011: 8). Beberapa bentuk ekspresi 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air untuk membangun Negara dapat 
dicurahkan pada musik melalui lagu-lagu kebangsaan. 
Pada masa kemerdekaan sebagian besar lagu lagu perjuangan di ciptakan 
oleh para guru dan cendekiawan yang bertujuan untuk memberi semangat 
kepada para pahlawan guna untuk merebut kemerdekaan. Perkembangan musik 
nasional diakui oleh bangsa Indonesia pada sumpah pemuda dan sekaligus 
dikumandangkannya lagu Indonesia raya yang di ciptakan oleh W.R Supratman 
sebagai simbol persatuan pembentuk bangsa Indonesia. 
Permasalahan yang dihadapi sekarang makna yang terkandung dalam nilai-
nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah air mengalami pasang surut 
perubahan akibat pengaruh globalisasi dengan ditandai beberapa warga dan 
anak-anak Indonesia yang tidak lagi mau peduli, mengetahui ataupun memahami 
unsur identitas Negara Indonesia dimana salah satu unsurnya adalah unsur 
Instrumental yaitu terdapat lagu nasional.  
Kementerian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) pada bulan 
Agustus mengeluarkan peraturan yang mewajibkan siswa di sekolah 
menyanyikan lagu Indonesia Raya secara utuh alias 3 stanza. Kebijakan tersebut 
di wajibkan karena pemerintah ingin mengaktifkan kembali Peraturan 
Pemerintah No 44 Tahun 1958 tentang Indonesia Raya 3 Stanza yang di 
cipatakan oleh WR Supratman dan juga bapak Muhadjir Effendy menginginkan 
dengan adanya pengenalan kembali versi lengkap lagu kebangsaan siswa dapat 
menanamkan karakter Nasionalisme (CNN Indonesia, 2017). 
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MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura adalah salah satu contoh sekolah 
yang sudah mengimplementasikan kebijakan pemerintah tersebut. Kebijakan 
pemerintah tersebut dapat dilihat dari dilaksanakannya pada saat Upacara 
Bendera, Hari Besar Nasional dan juga di pelajari pada saat mata pelajaran di 
kelas. Melihat dari pengimplementasian peraturan Pemerintah tersebut  apakah 
dengan lagu Indonesia raya 3 Stanza tersebut dapat menguatkan karakter 
terutama karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik benang merah 
permasalahan yang terjadi, sehingga judul dari penelitian ini yaitu “Penguatan 
Karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan melalui lagu Indonesia Raya 3 
stanza di MIM Gonilan Kartasura”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan di fokuskan pada permasalahan 
yaitu : 
1. Bagaimanakah Penguatan Karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan 
oleh guru ke siswa melalui lagu Indonesia raya 3 Stanza di MIM Gonilan 
Kartasura? 
2. Bagaimanakah Hambatan Guru dalam menerapkan karakter cinta tanah air 
dan semangat kebangsaan melalui lagu Indonesia raya 3 Stanza kepada siswa 
MIM Gonila Kartasura? 
3. Bagaimana Solusi Guru dalam Mengatasi hambatan dalam menerapkan 
karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan melalui lagu Indonesia 
raya 3 stanza di MIM Gonilan Kartasura? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan Penguatan karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah 
air melalui lagu Indonesia Raya 3 stanza di MIM Gonilan Kartasura 
2. Mendeskripsikan hambatan Guru dalam Penguatan karakter cinta tanah air 
dan semangat kebangsaan melalui lagu Indonesia Raya 3 Stanza kepada 
siswa MIM Gonila Kartasura 
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3. Mendeskripsikan solusi Guru dalam Mengatasi hambatan dalam Penguatan 
karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan melalui lagu Indonesia 
Raya 3 stanza di MIM Gonilan Kartasura 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti sangat berharap semoga hasil penelitian ini berguna 
bagi peneliti sendiri maupun pembaca. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wacana pemikiran ilmiah pendidikan 
mengenai  Penguatan karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan 
melalui lagu Indonesia Raya 3 stanza di MIM Gonilan Kartasura. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam 
Penguatan karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan melalui lagu 
Indonesia Raya 3 stanza di MIM Gonilan Kartasura. 
b. Bagi guru, Dapat dijadikan evaluasi untuk selalu berusaha menguatkan 
pendidikan karakter sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta 
untuk membiasakan menyanyikan lagu Indonesia Raya 3 Stanza . 
 
